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BAB IV 
GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN 
 
4.1 Kondisi Geografis Wilayah Penelitian 
Desa Tulungrejo merupakan desa yang sangat subur dan mayoritas 
masyarakatnya bermata pencaharian sebagai petani sayur-mayur dan buah apel. 
Selain usaha dari tani juga usaha ternak sapi, ternak kambing, ternak kelinci, 
industri rumah tangga (home industri) seperti pengolahan keripik buah, sari buah 
dan penyedia jasa wisata agro yaitu wisata petik apel. Kondisi geografis yang 
terdiri dari hamparan persawahan, perbukitan, pegununangan yang ditunjang 
udara yang dingin dan panorama alam yang indah karena terletak di dataran tinggi 
yang dikelilingi oleh gunung Anjasmoro, Welirang, Arjuno. Tempat  wisata yang 
terkenal yaitu Taman Rekreasi Selecta, Air terjun Coban Talun, Wisata Religi 
Pura Luhur Giri Arjuno, serta wisata petik apel yang saat ini sedang berkembang 
dan menjadi wisata andalan. 
Desa Tulungrejo kaya akan sumber mata air yang dikelola sendiri oleh 
masyarakat untuk kebutuhan rumah tangga dan pertanian. Luas Wilayah Desa 
Tulungrejo yaitu 807.019 Ha = 80.701Km
2
. Desa Tulungrejo memiliki batas 
wilayah sebagai berikut: 
 Utara  :  Desa Sumberbrantas 
Timur  :  Desa Sumbergondo 
Selatan  :  Desa Punten 
Barat  :  Wilayah Kecamatan Pujon Kabupaten Malang  
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4.2 Keadaan Penduduk 
  Jumlah penduduk Desa Tulungrejo sampai dengan bulan Desember 2017 
adalah 8.626 jiwa, yang terbagi dalam 2.374 Kepala Keluarga (KK) dan tersebar 
dalam 5 (lima) dusun. Jumlah penduduk laki-laki sebanyak 4.158 jiwa dan jumlah 
penduduk perempuan sebanyak 4.468 jiwa. Jumlah penduduk berdasarkan mata 
pencaharian di Desa Tulungrejo tahun 2017 dapat dilihat pada tabel 4.1 
Tabel 4.1 Jumlah Penduduk Berdasarkan Pekerjaan di Desa Tulungrejo Kecamatan 
                Bumiaji Kota Batu  
 
Mata Pencaharian  Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 
Petani 2.301 26 
Buruh Tani 2.256 25,5 
Pedagang  1.327 15 
Karyawan  1.062 12 
PNS 354 4 
Wiraswasta 1.016 14 
TNI / POLRI 18 0,2 
Lainnya  292 3.3 
Jumlah 8.626 100 
Sumber:Profil Desa Tulungrejo, 2018 
 Dilihat dari kelompok pekerjaan pada Tabel 4.1, penduduk Desa Tulungrejo 
sebanyak 8.626 jiwa dan 61.5 % dari total jumlah penduduk tersebut bekerja di bidang 
pertanian. Hal tersebut menunjukkanluasnya lahan pertanian di Desa Tulungrejo 
menjadi sumber penghasilan tertinggi penduduk. Jumlah pedagang mencapai 15% dari 
total jumlah penduduk yaitu sejumlah 1327 jiwa. Kebanyakan pedagang diDesa 
Tulungrejo yaitu pedagang sayuran dan buah apel.  Jumlah penduduk Desa Tulungrejo 
yang bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) sebanyak  354 jiwa atau sebesar 4 
persen dari total jumlah penduduk. Jumlah penduduk Desa Tulungrejo berdasarkan 
pendidikan terakhirnya pada tahun 2017 secara rinci dapat dilihat pada tabel 4.2 
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Tabel 4.2 Jumlah Penduduk Berdasarkan Pendidikan Terakhir di Desa Tulungrejo 
                Kecamatan Bumiaji Kota Batu 
 
Pendidikan Terakhir Jumlah Penduduk 
(jiwa) 
Persentase (%) 
Penduduk usia 10 th ke 
atas yang buta huruf 
154 
1,7 
Tidak tamat SD/sederajat 542 6,3 
Tamat SD/sederajat 5.625 65,2 
Tamat SLTP/sederajat 1.284 14,4 
Tamat SLTA/sederajat 803 9,3 
Diploma I 61 0,7 
Diploma 2 12 0,14 
Diploma 3 68 0,83 
Strata 1 77 0,90 
Total 8.626 100 
Sumber :Profil Desa Tulungrejo, 2018  
 Berdasarkan tabel 4.2 penduduk Desa Tulungrejo sebanyak 5.625 jiwa 
atau sebesar 65,2 persen dari total penduduk adalah lulusan Sekolah Dasar, 
kemudian diikuti oleh lulusan SLTA sebanyak 803 jiwa atau sebesar 9,3 persen 
dan tidak tamat Sekolah Dasar sebanyak 542 jiwa atau 6,3 persen dari jumlah 
penduduk. Terdapat 218 jiwa penduduk lulusan Diploma 1, Diploma 2, Diploma 3 
dan Strata 1. Hal tersebut menunjukkan sumber daya manusia di Desa Tulungrejo 
mampu maju dan berkembang mengikuti kemajuan teknologi dan informasi. 
 
4.3 Keadaan Ekonomi 
Kegiatan ekonomi masyarakat Desa Tulungrejo yang selama ini didominasi 
oleh sektor petanian buah apel dan aneka sayur mayur serta peternakan, dalam 
kurun waktu  lima tahun terakhir mulai tumbuh dan bermunculan usaha mikro dan 
kecil yang berbentuk industri rumah tangga (home indsutry) dibidang pengolahan 
hasil pertanian. Pencanangan Desa Tulungrejo sebagai desa tujuan wisata 
mendorong warga masyarakat untuk berpikir lebih kreatif dan inovatif dalam 
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menciptakan lapangan kerja baru dan menggali serta mengembangkan potensi 
yang ada untuk diolah menjadi sesuatu yang bernilai ekonomi. Disamping potensi 
pertanian dan peternakan, sektor industri rumahan yang mengolah hasil pertanian 
menjadi produk yang lebih bernilai ekonomi seperti keripik buah-buahan dan 
sayur-mayur, minuman sari buah, dodol dan jenang buah serta penyediaan jasa 
wisata seperti petik apel, jasa perhotelan, losmen, vila dan jasa pemandu wisata. 
Pertumbuhan perekonomian Desa Tulungrejo mengalami fluktuasi seiring 
dengan kondisi perekonomian regional. Namun demikian tingkat kesejahteraan 
warga masyarakat yang menunjukkan peningkatan dapat dijadikan indikasi bahwa 
perekonomian desa mengalami pertumbuhan positif. Sektor pertanian, peternakan, 
industri rumah tangga dan jasa pariwisata menjadi sektor perekonomian warga 
yang terus merkembang pesat seiring tingginya angka kunjungan wisata. Potensi 
sumber daya alam, sumber daya manusia, sarana dan prasarana penunjang serta 
dukungan permodalan apabila dikelola dengan baik niscaya akan mendorong 
pertumbuhan perekonomian desa. Sektor pertanian khususnya buah apel, akhir-
akhir ini mengalami penurunan baik kualitas maupun kuantitas. Hal tersebut 
disebabkan oleh kondisi cuaca yang berubah-ubah, serta bersamaan dengan panen 
buah musiman yang bersamaan sehingga mempengaruhi harga buah apel di 
pasaran. 
 
 
